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PENDAHULUAN 

Negara berkembang seperti Indonesia 

umumnya memiliki struktur perekonomian 

cenderung rentan dengan adanya goncangan 

terhadap kestabilan kegiatan perekonomian. 
Perekonomian selalu menjadi perhatian 

yang paling penting dikarenakan apabila 

perekonomian dalam kondisi yang tidak 
stabil maka akan timbul masalah-masalah 

ekonomi. Indikator–indikator ekonomi 

makro sangat berperan dalam menstabilkan 

perekonomian. Salah satu indikator ekonomi 
makro yang dapat digunakan untuk melihat 

stabilitas perekonomian suatu Negara adalah 

inflasi, karena perubahan dalam indikator ini 
akan berdampak langsung terhadap 

dinamaki perekonomian suatu Negara. 

 

Inflasi merupakan fenomena moneter dalam 

suatu negara dimana naik turunnya inflasi 

cenderung mengakibatkan terjadinya 
gejolak ekonomi. Inflasi merupakan salah 

satu indikator perekonomian yang penting, 

laju perubahannya selalu diupayakan rendah 

dan stabil agar tidak menimbulkan penyakit 
makroekonomi yang nantinya akan 

memberikan dampak ketidakstabilan dalam 

perekonomian. Fenomena inflasi merupakan 
masalah klasik bagi perekonomian yang 

hingga saat ini masih memberikan trauma 

mendalam. Pada dasarnya fenomena inflasi 
di Indonesia disebabkan oleh berbagai 

faktor eksternal dan internal, baik yang 

berpengaruh secara langsung maupun tidak. 

 
Upaya pemerintah dalam mengendalikan 

inflasi dituangkan dalam Undang-undang 

No.23 tahun 1999 tentang bank Indonesia 

yang telah di amandemen menjadi Undang-
undang No. 3 tahun 2004 pasal 7, yang 

menyatakan bahwa Indonesia telah 

menganut kebijakan moneter dengan sasaran 
tunggal, yaitu mencapai dan memelihara 

kestabilan nilai rupiah. Dengan kata lain, 

kebijakan moneter lebih difokuskan untuk 

mengendalikan fluktuasi tingkat harga agar 
tidak memicu tekanan inflasi melalui 

berbagai instrumen dan strategi kebijakan. 

 

Kerangka operasi moneter senantiasa 
disempurnakan untuk memperkuat 

efektivitas kebijakan dalam mencapai sasaran 

inflasi yang ditetapkan.  menjadi signal bagi 
perbankan untuk menetapkan tingkat suku 

bunganya seperti tabungan, deposito dan 

kredit.  Menurut Yodiatmaja (2012:3) 

perubahan BI Rate akan mempengaruhi 
beberapa variabel makroekonomi yang 

kemudian diteruskan kepada inflasi. 

 
untuk dapat mencapai dan menjaga tingkat 
inflasi yang rendah dan stabil diperlukan 

adanya kerjasama dan kemitraan dari seluruh 

pelaku ekonomi baik bank indonesia, 
pemerintah maupun swasta. Inflasi tidak 

boleh diabaikan begitu saja, karena dapat 

menimbulkan dampak yang sangat luas. 

Inflasi yang sangat tinggi sangat penting 
diperhatikan mengingat dampaknya bagi 

perekonomian yang bias menimbulkan 

ketidakstabilan ekonomi. Dengan hal 
tersebut, upaya mengendalikan inflasi agar 

stabil sangat penting untuk dilakukan. 

 
 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di negara Indonesia, 

Penelitian ini menggunakan metode Error 
Correction Model (ECM). Data yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan 

data sekunder bentuk time series yang 

bersifat kuantitatif yaitu data dalam bentuk 
angka-angka. Data sekunder penelitian ini 

adalah laporan tingkat inflasi sebagai 

variabel dependet, jumlah uang beredar, 
konsumsi masyarakat, pertumbuhan 

ekonomi serta tingkat suku bunga di 

Indonesia sebagai variabel Independnet. 
Data tersebut diperoleh dari publikasi 

Kementrian Perdagangan Republik 

Indonesia, Badan Pusat Statistik (BPS) dan 

Bank Indonesia dari tahun 2000 sampai 

dengan tahun 2019.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Estimasi jangka Pendek 

 

Sumber: Hasil Pengolahan data Eviews 

 

Berdasarkan hasil estimasi di atas dapat 
dilihat bahwa nilai koefesien regresi ECT 

(Error correcrtion Model) sebesar 0.985162 

mempunyai arti bahwa apabila ada ketidak 
seimbangan masa lalu sebesar 1 milyar, 

maka inflasi akan menyesuaikan diri dengan 

menurun sebesar 0.985 persen. Selain itu 

nilai P-Value dari ECT adalah 0.0010 yang 
menunjukkan bahwa ECT signifikann pada 

alpha 5%. Sehingga dapat dikatakan model 

persamaan ECM valid dan sah untuk 
digunakan. 

 Berdasarkan hasil estimasi jangka 

pendek dapat dilihat bahwa: 
1. Nilai konstanta sebesar 1.21 

menunjukan bahwa apabila nilai Jumlah 

Uang Beredar, Konsumsi Masyarakat, 

Pertumbuhan Ekonomi dan Suku Bunga 
bernilai sama dengan nol maka nilai 

Inflasi naik sebesar 1.21 persen. 

2. Nilai koefesien Jumlah Uang Beredar 
dalam jangka pendek sebesar -9.92E-07 

atau -0.000000992 artinya jika variabel 

Jumlah Uang Beredar naik sebesar 1 

Milyar Rupiah, sedangkan Konsumsi 
Masyarakat, Pertumbuhan Ekonomi dan 

Suku Bunga dianggap tetap maka Inflasi 

akan turun sebesar 0.00 persen. 
3. Nilai koefesien Konsumsi Masyarakay 

dalam jangka pendek sebesar -7.82E-06 

atau -0.00000782 artinya jika variabel 
Konsumsi Masyarakat naik sebesar 1 

Milyar Rupiah dan variabel lain 

dianggap tetap. Maka variabel Inflasi 

turun sebesar 0.00 persen. 
4. Nilai koefesien Pertumbuhan Ekonomi 

dalam jangka pendek sebesar 2.12 

persen artinya jika variabel PE naik 
sebesar 1 persen dan variabel lain 

dianggap tetap. Maka variabel Inflasi 

naik sebesar 2.12 Persen. 

5. Nilai koefisien Suku Bunga dalam 
jangka pendek sebesar 1.43 persen 

artinya jika variable Suku Bunga naik 

sebesar 1 persen dan variable lain 
dianggap tetap. Maka variable INF naik 

sebesar 1.43 persen. 

  

B. Estimasi jangka Pendek 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Eviews 

 

1. Nilai konstanta sebesar -14.77 

menunjukan bahwa apabila nilai Jumlah 

Uang Beredar, Konsumsi Masyarakat, 
Pertumbuhan Ekonomi dan Suku Bunga 

bernilai sama dengan nol maka nilai 

Inflasi turun sebesar 14.77 persen. 
2. Nilai koefesien Jumlah Uang Beredar 

dalam jangka panjang sebesar -8.59E-07 

atau -0.000000859 artinya jika variabel 
Jumlah Uang Beredar naik sebesar 1 

Milyar Rupiah, sedangkan Konsumsi 

Masyarakat, Pertumbuhan Ekonomi dan 

Suku Bunga dianggap tetap maka Inflasi 
akan turun sebesar 0.00 persen. 

3. Nilai koefesien Konsumsi Masyarakat 

dalam jangka panjang sebesar 4.21E-06 
atau 0.00000421 artinya jika variabel 

Konsumsi Masyarakat naik sebesar 1 

Milyar Rupiah dan variabel lain 
dianggap tetap. Maka variabel Inflasi 

naik sebesar 0.00 persen. 

4. Nilai koefesien Pertumbuhan Ekonomi 

dalam jangka panjang sebesar 1.69  
artinya jika variabel PE naik sebesar 1 

persen dan variabel lain dianggap tetap. 

Maka variabel INF naik sebesar 1.69 
persen. 

5. Nilai koefisien Suku Bunga dalam 

jangka pendek sebesar 1.11 artinya jika 

variable Suku Bunga naik sebesar 1 
persen dan variable lain dianggap tetap. 

Maka variable Inflasi naik sebesar 1.11 

persen 
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Dalam Jangka Pendek 

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan, 

ditemukan bahwa variabel jumlah 

uang beredar memiliki hubungan 
negatif dan tidak signifikan terhadap 

inflasi di Indonesia. 

2. Variabel konsumsi masyarakat 
memiliki hubungan negatif dan tidak 

signifikan terhadap inflasi di 

Indonesia. 
3. Variabel pertumbuhan ekonomi 

memiliki hubungan positif dan 

signifikan terhadap inflasi di 



Indonesia. 

4. Variabel suku bunga memiliki 
hubungan positif dan signifikan 

terhadap inflasi di Indonesia. 

B. Dalam Jangka Panjang: 
1. Dari hasil penelitian yang dilakukan, 

ditemukan bahwa variabel jumlah 

uang beredar memiliki hubungan 

negatif dan tidak signifikan terhadap 
inflasi di Indonesia. 

2. Variabel konsumsi masyarakat 

memiliki hubungan positif dan tidak 
signifikan terhadap inflasi di 

Indonesia. 

3. Variabel pertumbuhan ekonomi 
memiliki hubungan positif dan 

signifikan terhadap inflasi di 

Indonesia. 

4. Variabel suku bungs memiliki 
hubungan positif dan signifikan 

terhadap inflasi di Indonesia. 

Dilihat dari nilai Error Correction Term 
(ECT) yang signifikan, sehingga 

menunjukan bahwa pendekatan Error 

Correction Model (ECM) dapat dikatakan 
valid dan dapat dijelaskan dalam hubungan 

antar variable dari keseimbangan jangka 

pendek hingga menuju keseimbangan 

jangka panjang. 
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